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ABSTRAK 

 

Fiarcy Intan Mulia Sari : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Dua Tinggal Dua Tamu terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Padang 

 

 Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika, sehingga kemampuan komunikasi matematis perlu 

dikembangkan. Namun, kegiatan pembelajaran di sekolah masih bersifat pasif 

sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Siswa kesulitan 

mengungkapkan gagasan dan menyelesaikan permasalahan secara komunitatif. 

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran Dua Tinggal Dua Tamu  

dalam pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitiian ini adalah melihat 

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

Dua Tinggal Dua Tamu dan konvensional. 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuasi eksperimen dengan 

rancangan Static Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII.2 

dan VII.7 SMP Negeri 2 Padang tahun ajaran 2013/2014. Istrumen penilaian yang 

digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis berupa soal uraian 

sebanyak 6 butir soal. Data hasil tes dianalisis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

diperoleh rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dan       

P-value kurang dari 0,05. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Dua Tinggal Dua 

Tamu lebih baik dari pada siswa yang pembelajarannya konvensional. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika dapat diartikan sebagai bahasa yang melambangkan 

serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan. Matematika 

bukan hanya sekedar angka-angka dan simbol-simbol yang tanpa memiliki 

makna tetapi matematika adalah suatu bahasa. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi merupakan hal yang penting di dalam matematika. 

Pembelajaran matematika selama ini dianggap hanya berhubungan 

dengan rumus dan hitungan sehingga kemampuan komunikasi tidak 

diperlukan dalam matematika. Padahal di dalam Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yaitu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Berdasarkan hal tersebut aspek 

komunikasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa. Pembelajaran 

di sekolah harus menyiapkan siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi 

matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis membantu siswa dalam  

menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog yang 

terjadi di dalam kelas, dimana terjadi penyampaian pesan. Pesan yang 

disampaikan berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya 

berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. Komunikasi 

membantu siswa memahami konsep matematika ketika siswa mampu 
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merefleksikan pemikirannya  berupa laporan baik lisan ataupun tulisan 

dengan menggunakan penjelasan yang baik. Dengan demikian, siswa dapat 

menerjemahkan konsep yang didapat dengan bahasanya sendiri. Selain itu, 

komunikasi matematika membantu guru memahami kemampuan siswa dalam 

menginterpretasi pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang 

mereka pelajari. 

Kemampuan komunikasi juga akan menjadi wadah bagi siswa dalam 

berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi 

pikiran dan penemuan, mengungkapkan pendapat, mempertajam ide untuk 

meyakinkan yang lain. Pada kenyataannya kemampuan komunikasi 

matematis siswa jarang mendapat perhatian. Guru lebih berusaha agar siswa 

mampu menjawab soal dengan benar tanpa meminta alasan siswa, ataupun 

meminta siswa untuk mengkomunikasikan pemikiran, ide dan gagasannya. 

Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal 

komunikasi yang membutuhkan penyelesaian secara rinci.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan dari tanggal 3 - 15 Februari 2014 

di kelas VII SMP Negeri 2 Padang pada materi himpunan, pembelajaran 

matematika di sekolah diawali dengan penjelasan materi oleh guru, dan siswa 

mendengarkan, mencatat, serta mengerjakan latihan soal yang diberikan guru 

kemudian diakhiri dengan pemberian tugas. Proses pembelajaran yang 

berlangsung cenderung membuat siswa pasif sehingga tidak terjadi 

komunikasi dua arah antar guru dan siswa. Siswa kesulitan mengkomunikasi 

gagasannya terhadap materi yang dipelajari baik secara lisan maupun tulisan 
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dengan menggunakan bahasanya sendiri. Siswa hanya menyalin materi yang 

disajikan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah terlihat dari 

jawaban soal komunikasi yang diberikan mengenai himpunan bagian. Soal 

tersebut bertujuan untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa  

dalam menentukan anggota himpunan dari masing-masing himpunan 

kemudian mencari hubungan dari tiga himpunan yang diberikan. Berdasarkan 

jawaban siswa terlihat bahwa 70% siswa tidak bisa menggunakan simbol-

simbol matematika dengan tepat pada penulisan anggota himpunan. Siswa 

menuliskan anggota himpunan tanpa menggunakan kurung kurawal. 

Sebanyak 80% siswa belum bisa mengungkapkan hubungan dari tiga 

himpunan yang diberikan dengan menggunakan penjelasan yang baik.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, salah satu penyebab 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah siswa tidak 

memahami makna dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat pada saat 

mengerjakan latihan, siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

dengan meniru langkah penyelesaian yang dikerjakan oleh guru. Akibatnya, 

siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh dari guru. 

Dilihat dari jawaban siswa, sebesar 60% siswa belum mampu menyelesaikan 

soal latihan yang berupa soal aplikasi berbentuk uraian. Siswa kesulitan 

memahami maksud dari soal yang diberikan. Siswa juga mengalami kesulitan 

dalam menyajikan suatu ide dalam bentuk tulisan dan menyajikan  solusi  

secara rinci dan benar. Selain itu, siswa cenderung tidak membuat gambar 
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dari permasalahan yang diberikan karena tidak tercantum dalam soal, padahal 

soal tersebut membutuhkan gambar untuk menemukan solusi yang benar.  

Pada saat pembelajaran berlangsung, guru memberikan banyak soal 

latihan namun soal yang diberikan cenderung hanya mengasah pemahaman 

konsep siswa. Akibatnya, ketika siswa diberikan soal komunikasi, siswa 

kesulitan untuk memberikan proses penyelesaian soal secara rinci dan benar 

serta mengungkapkan gagasan mereka secara komunikatif. Soal-soal latihan 

yang diberikan diambil dari bahan ajar siswa. 

Berdasarkan observasi juga terlihat bahwa siswa sering bertanya kepada 

teman sebangkunya apabila tidak paham dengan materi yang diberikan. Saat 

mengerjakan latihan siswa diminta mengerjakan secara individu, namun 

siswa lebih suka berdiskusi dengan teman sebangkunya atau teman lainnya. 

Siswa saling bertukar jawaban dengan temannya dan bertanya jika tidak 

paham dengan penyelesaian yang diberikan. 

Rendahnya kemampuan komunikasi siswa berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa. Sebagian besar siswa masih belum mencapai nilai KKM 

yang telah ditetapkan. Di dalam soal evaluasi hasil belajar tentang himpunan 

terdapat dua buah soal kemampuan komunikasi matematis dari lima buah 

soal. Soal komunikasi tersebut memiliki bobot yang paling besar karena 

menuntut siswa tidak hanya menggunakan prosedur rutin dalam penyelesaian. 

Siswa diminta menerapkan pengetahuan sebelumnya ke dalam situasi yang 

belum dikenal. Persentase ketentusan hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Materi Himpunan Tahun 

Pelajaran 2013/2014 

Kelas Jumlah 

siswa 

Siswa yang tuntas 

(nilai ≥ 80) 

Siswa yang tidak 

tuntas (Nilai < 80) 

VII.1 30 53,33 46,67 

VII.2 32 34,38 65,62 

VII.3 32 37,50 62,50 

VII.4 32 46,88 53,12 

VII.5 31 54,84 45,16 

VII.6 31 35,48 64,52 

VII.7 31 32,26 67,74  

VII.8 30 40,00 60,00 

Dari Tabel 1 dapat kita lihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa masih tergolong rendah. Persentase ketuntasan tertinggi yaitu 54,84 dan 

yang paling rendah adalah 32,26. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang belum bisa mencapai KKM. Jika hal ini terus dibiarkan maka 

siswa akan memperoleh hasil belajar yang rendah karena di dalam soal 

evaluasi terdapat soal-soal komunikasi matematis yang membutuhkan proses 

penyelesaian yang rinci. Kemampuan komunikasi yang rendah akan 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Oleh sebab 

itu, kemampuan komunikasi matematis perlu dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis dapat berkembang melalui peran 

guru misalnya guru mempunyai peran dalam merancang pengalaman belajar 

di kelas sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk berkomunikasi secara 

matematis. Guru memegang peran sebagai fasilitator, guru menjadikan 

suasana pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi berpusat pada 

siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar lebih bermakna, tidak monoton dan 
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tidak membosankan, serta siswa menjadi lebih aktif mempresentasikan atau 

mengkomunikasikan pemahamannya.  

Cara yang dianggap dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa menurut Barody dalam Umar (2012:2) adalah menulis dan 

diskusi. Kegiatan menulis dapat berupa pemberian tugas menulis. Menurut 

Ahmad (2012) tugas menulis diartikan sebagai tugas bagi siswa untuk 

merangkum dan mengkomunikasikan pemikiran mereka secara tertulis. 

Menulis dapat meningkatkan daya ingat mengenai konsep dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapan apa yang sudah dan belum 

dipahami siswa. Tugas yang diberikan dapat berupa penyelesaian masalah. 

Penyelesaian masalah melibatkan kemampuan mengkoordinasikan berbagai 

informasi atau ide-ide matematika dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah.  

Diskusi kelompok memungkinkan siswa berlatih untuk 

mengekspresikan pemahaman, mengasah proses berpikir, dan mengklarifikasi 

pemahaman atau ketidakpahaman mereka. Dalam proses diskusi kelompok, 

akan terjadi pertukaran ide dan pemikiran antar siswa. Hal ini akan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman 

komunikasi matematikanya karena proses komunikasi akan terjadi apabila 

adanya interaksi dalam pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan 

terjadinya interaksi di dalam pembelajaran adalah model pembelajaran dua 

tinggal dua tamu. Model pembelajaran dua tinggal dua tamu adalah salah 
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satu model pembelajaran kooperatif, dimana siswa saling bekerja sama di 

dalam kelompok.  

Kegiatan awal model pembelajaran dua tinggal dua tamu adalah siswa 

dibagi ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4 orang. Siswa akan 

bekerja sama di dalam kelompoknya untuk membahas soal-soal yang 

diberikan. Setelah selesai berdikusi di dalam kelompok masing-masing, dua 

siswa dari masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan 

pergi bertamu ke kelompok lain. Siswa yang bertamu akan saling bertukar 

informasi dengan kelompok yang dikunjungi, begitu juga dengan siswa yang 

tinggal akan bertukar informasi dengan siswa yang bertamu. Setelah selesai 

bertamu, siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing. 

Siswa kembali menginformasikan ide-ide yang diperolehnya dari kelompok 

lain, kemudian mendiskusikan temuan mereka. Setiap kelompok akan 

ditunjuk perwakilannya agar mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas.  

Dari langkah-langkah pembelajaran dua tinggal dua tamu terlihat bahwa 

siswa harus saling bekerja sama untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Pembelajaran dengan model ini menuntut siswa harus saling 

membagi dan bertukar informasi dengan temannya melalui diskusi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Dua Tinggal 

Dua Tamu terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Padang.”  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan mengkomunikasikan gagasannya secara 

komunikatif. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa belum dikembangkan secara 

optimal. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan guru kurang mendukung 

kemampuan komunikasi. 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat adanya keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki maka penelitian ini hanya membahas masalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran dua tinggal dua tamu lebih baik dari pada siswa yang 

pembelajarannya konvensional pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 

Padang?” 

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
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dua tinggal dua tamu lebih baik dari pada siswa yang pembelajarannya 

konvensional pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Padang.  

F. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran dua tinggal dua tamu apakah lebih baik 

dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dan 

pengalaman sebagai calon guru. 

2. Bagi guru, penelitian ini dilakukan untuk menjadi pertimbangan salah 

satu alternatif model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam usaha 

menyempurnakan pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 

4. Bagi siswa, penelitian diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan menerapkan diskusi dan kerjasama. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan awal dalam melakukan kajian 

penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai pembelajaran matematika.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, diperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran dua tinggal dua tamu lebih baik dari pada 

siswa yang pembelajarannya konvensional pada siswa kelas VII di SMP 

Negeri 2 Padang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran dua tinggal dua tamu lebih tinggi dari pada siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model dua tinggal 

dua tamu memberi pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Guru matematika di SMP Negeri 2 Padang diharapkan dapat menerapkan 

model pembelajaran dua tinggal dua tamu sebagai variasi dalam 

pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan pada 

materi dan sekolah yang berbeda sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
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